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Abstrak

Karya sastra merupakan bentuk manifestasi kehidupan dan dibuat dengan proses perenungan
serta penghavatan pengarangnya, schingga memuat gejala-gejala kejiwaan yang dapat
dianalisis menggunakan pendekatan psikologis tertentu. Novel Rapiadi [ Mencari karva
Dee Lestari scbagai salah satu perwujudan karya sastra menceritakan tentang perjalanan
hidup seorang gadis bernama Ping yang cukup rumit. Peneletian ini ditujukan untuk, (1)
mengetahui deskripsi tokoh Ping dalam novel Bapijali 1: Mencari karva Dee Lestari dan (2)
mengetahui tipe kepribadian tokoh Ping dalam novel Rapijali 1: Mencari karya Dee Lestari,
Metode penelitian yang dipunakan adalah kualitatif dan menggunakan studi kepustakaan
scbagai teknik pengumpulan data primer berupa kata, kalimat dan dialog pada sumber data
primer Nowvel Rapijali 1 Mencari karva Dee Lestari, sedangkan untuk menganalisis data
vang telah terkumpul didasarkan pada teori kepribadian Carl Gustav Jung., Hasil dari
penelitian yang ditemukan yakni, tokoh Ping merupakan seorang gadis berusia 17 tahun yang
sederhana dan sanpat mencintai musik, segala permasalahan vang menimpa hidupnya
membentuk Ping menjadi tipe kepribadian Introversi-Penginderaan (sadar) dan Ekstraversi-
Intuisi (tak sadar). Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat membuat pembaca lebih
memahami kepribadian tokoh Ping dan menjadikannya sebagai cerminan kehidupan, serta
tidak mudah menjustifikasi kepribadian orang lain, sebab tiap individu memiliki latar
belakang yang berbedasbeda seperti yang dialami oleh tokoh Ping pada novel Rapijali 1.
Meneari karya Dee Lestari.

Kata Kunei: kepribadian, tokoh, psikoanalisis Carl G Jung, novel Rapijali [ Mencari

Abstract

Literary works are a form of life manifestarion and which made with a process of reflection
and appreciation of the author sa that they comtain psychological svmptoms that can be
analvzed using a certain psvchological approach. Navel titled Rapijali 1: Mencari by Dee
Lestari as one of the embodiments of lterary works tells about the life jowrney of a girl
named Ping which is guite complicated. This study is aimed ar, (1) knowing the description of
the character Ping in the novel fitled Rapifali 1: Mencart by Dee Lestari and (2) Inowing the
personality type of the character Ping in the novel titled Rapifali 1: Mencari by Dee Lestari.
The reseavch method wsed i gqualitative and wsed Tibrary research ax a primary data
caflection technigue in the form of words, sentences, and dialogues on the primary data
sonree of the novel Rapijali 1@ Mencari by Dee Lestari, while analyzing the data that has
heen collected iv based on Carl Gustav Jung s personality theory. The result of the researci
Jound that the character Ping was a simple I T-vear-old givl who loved music very much, all
the problems that befell her life formed Ping into a Sensorv-Introversion personality tvpe
feonscious) and an fuitive-Extraversion (unconscious) personality type. The result of this
study are also expected to make the reader better understand the personality of the character
Fing and make it a reflection of life, and not easy to justifv the personality of others, becatise
each individual has a different background as experienced by the character Ping in the novel
Rapijali 1: Mencari by Dee Lestari.
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1 Mencari

PENDAHULUAN

Menurut Wellek dan Warren (2016: 12), karya
sastra merupakan sebuah sarana  pengungkapan
manusia dan kemanusiaan yang bersifat imajinatif.
Sastra merupakan suatu kegiatan kreatif karya seni.
pengarang  berusaha
menyampaikan gagasan, ide atau informasi tertentu
kepada pembaca melalui karva sastra. Meskipun

Selain itu,  biasanya

Plato dengan teon mimetiknya menyatakan secara
skeptis bahwa semn hanyalah suatu kegiatan meniru,

tapt hal imi dibantah oleh Aristoteles vang
beranggapan bahwa pengarang mampu
menciptakan  dunianya  sendiri melalul  proses

kreanf (Nurgivantoro, 2005: 9)

Karya sastra. baik novel, drama dan puisi i
zaman modern ik sarat  dengan  unsur-unsor
psikologis sebagal manifestasi: kejiwaan
pengarang, para tokoh fiksional dalam kisahan dan
53). Pada
penciptaannya. pengarang terlibat secara psikis

dengan karya sastra yang dibuatnya baik terhadap

pembaca  (Minderop, 2016 proses

tokoh yang ia ciptakan sendint maupun pada alur
cerita yang dirangkai sedemikian rupa.
Nurgivantoro (2015: 3} menyatakan bahwa
prosa menceritakan berbagar masalah kehidupan
manusia dalam mteraksmya dengan lingkungan dan
sesama, interaksinya dengan diri sendird, serta
interaksinyva dengan Tuhan. Pembuatan karya sastra
bukan memanfaatkan daya imajinatif dan kreatit
belaka, tapr  terdapat pengamatan,
penghayatan  dan  percnungan  ofeh  pengarang

proses

terhadap lingkungannva yang kemudian diramuo
kreatif
pengarang menjadi rangkaian peristiwa baru yang
entah pernah terjadi atau tidak.

dengan  kemampuan  imajnatif  dan

Berbicara tentang sastra, pendapat lain muncul
darl Fokkema (1998: 174) yang menyatakon bahwa
sastra merupakan sebuah dokumen. monumen dan
tanda. Dokumen berarti sastra merupakan suatu
teks, sedangkan monumen artinya scbuah karya
sastra merupakan sarana umuk merckam suatu hal
yvang penting schingga dapat diingat, dikenang atau
dikembangkan dikemudian hari. Terakhir, sastra
merupakan tanda berarti karya sastra berisi tanda-
tanda bahasa yang memiliki makna tertentu.

Sementara itu, menurut Siswantoro  (dalam
Endriswara, 2008: 180) novel atau cerpen sebapgai
bagian bentuk sastra merupakan jagad realita vang

87

di dalamnya terjadi peristiwa pertlabu vang dialami
dan diperbuast manusia (tokoh). Novel menjadi
refleksi atas kehidupan manusia pada dunia nyata.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa karya sastra merupakan sebuah
manifestasi  kehidupan manusia  menurut  hasil
kontemplasi pengarang yang diramu menggunakan
daya mmajinatuf dan kreatifitas menjadi rangkaian
peristiwa baru melalm tanda-tanda sebagal sarana
pengungkapannya.  Melalui  pendapat-pendapat
schelumnyva  juga dapat diketahui babwa karya
sastra penuh denpan aspek-aspek psikologis, sejak
proses penciptaannya hingga hasil. Maka dari itu,
untuk memahami karva sastra lebih jauh dapat
digunakan teori psikologi tertentu, Hal ini selaras
dengan yang dinyatakan oleh Wrigth bahwa untuk
mengungkap unsur-unsur psikologis dalam karya
sastra, diperlukan bantuan teori-teori psikolog
{Endraswara. 2008 184), Teon wyang digunakan
nantinya harus disesuatkan dengan karva sastra
vang akan diteliti dan fokus penelitian yang dipilih
oleh peneliti.

Mengenal  hubungan antara  psikologi  dan
sastra Wellek dan Warren (2016: 81) menyebutkan
cmpat kemungkinan pengertian. Pertama, psikologi
studi pengarang
sebagai tipe atau pribadi. Kedua, studi proses
kreatif. Ketipa, studi tpe dan  huokum-hukum
psikologi vang diterapkan pada karya sastra |

Selain itw, Scott (dalam Endraswara, 2008: 64)
memiliki pendapat berbeda. Ia berpendapat bahwa

sastra  merupakan psikologi

psikologi sastra memiliki tiga sasaran analisis,
vakni di antaranya (1) penelitan  hubungan
ketidaksengajaan antara pengarang dan pembaca,
{2} penclitian kehidupan  pengarang  untuk
memahami karvanya, dan (3} penelitian karakter
para tokoh vang ada dalam karya yang diteliti. Pada
dasarnya pendapat Scott ini tidak jauh berbeda dan
milik Wellek dan Warren, hanva saja ia tdak
terlalu berfokus pada kehidupan psikis pengarang.
Pendapat lain datang dari Minderop (2016: 54)
yang menyebutkan bahwa terdapat tiga cara untuk
memahami hubungan antara psikologl dan sastra,
vaitu (1) memahami  unsur-unsur  kejiwaan
pengarang sebagal penulis, (2) memahani unsur-
unsur kejiwaan tokoh fisksional dalam karya sastra,
dan (3} memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada
dasarmnva  hubungan antarn psikologi dan  sastra
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berkaitan dengan tiga hal, yakni aspek kejiwaan
penulis, aspek kejiwaan tokoh dan aspek kejiwaan
pembaca. Namun, di antara ketiga hal tersebut
kajisn terhadap kejiwaan tokoh menjadi yang
paling digemari oleh peneliti, Untuk meneliti aspek
kejiwaan tokoh pada karyva sastra, peneliti cukup
berfokus pada teks. Namun, analisis terhadap tokoh
juga  tidak  dapat  terlepas  dari  unsur-unsor
pembangun karva sastra lainnya. Selain itu, seperti
yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya
bahwa karya sastra terdin atas tanda-tanda maka
peneliti hendaknya menafsirkan tanda-tanda vang
ada pada karya sastra tersebut terlebih dahulu,
kemudian mengkaji  aspek  kejiwaan  tokoh
berfandaskan teori psikologt yang tepat.

MNovel karyva Dee Lestan begudul Rapirali 1:
Mencari vang diterbitkan oleh Penerbit Bentang
pada tabun 2021 dipilih sebaga subjek penelitian.
Movel ini bercerita tentang kechidupan seorang
remaja putri bermama Lovinks atan vang akrab
dipanggil Ping. la tinggal di tepi pantar Batu Karas
bersama sang kakek: Waktunya 1a habiskan dengan
bermusik, sampai kematian kakeknya mengubah
hampir seluruh hidup Ping kecuali kecintaannya
terhadap musik, Sepeninggal kakeknya, Ping harus
pindah ke kota dan bersekolah di SMA Pradipa
Bangsa. Hal im membuat Ping harus menyesuaikan
diri besar-besaran  don berpisah  dari  Oding
sohabatnya  sejak keeil,  ditambah  dengan
banyaknya pertanyaan vang berputar di kepalanya
tentang alasan kakeknya mengirimnya ke tempat
asing tersebut

Rangkaian peristiwa rumil vang dialami Ping
pada novel Rapijalt 1@ Mencari karya Dee Lestari
membentuk  Ping  menjadi  remaja dengan
kepribadian unik vang menank wntuk dianalisis
lebih jauh. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada kepribadian tokoh Ping dalam novel dengan
berlandaskan teori psikologi kepribadian milik Carl
Gustay Jung untuk melakukan analisis,

Berbeda dengan Freud {dalam Alwisol, 2013:
40) wyang menyatakan ada tiga aspek  yang
membangun struktur kepribadian yakni id, ego dan
superego. Jung berpendapat bahwa kepribadian
disusun oleh sejumlah sistem  vang beroperasi
dalam tiga tingkat kesadaran; ego pada tingkat
sadar, kompleks beroperasi pada tinglkat tak sadar
pribadi, dan arsetip beroperasi pada tingkat tak
sadar kolektif. D samping itu terdapat sikap dan
fungsi yang beroperasi pada dua tingkat sckaligus
dan Self sebagai pusat kepribadian. Berdasarkan
sikap dan  fungsi  inilah  kemudian Jung

mendeskrpsikan delapan kepribadian yang terdin
atas (1) introversi-pikiran, (2) ekstroversi-pikiran,
(3} inmtroversi-perasaan, (4] ckstroversi-perasaan,
(5} imtroversi-penginderaan,  (6)  chstroversi-
pendinderaan, (7)) introversi-intuisi, dan (8]
ekstroversi-intuisi,

Penelitian  ini  bermaksud untuk  menjawab
beberapa pertanyaan, vakm (1)} bagaimana
deskripsi tokoh Ping dalam novel Rapijali [
Mencari karya Dee Lestari? dan (2) bagaimana tipe
kepribadian tokoh Ping dalam novel Rapiiali 1:
Mencari karva Dee Lestani? sehingga bertujuan
untuk (1) mengetahui deskripsi tokoh Ping dalam
novel Rapifali 1@ Meneari karya Dee Lestani dan
(2} mengetahui tipe kepribadian tokoh Ping dalam
novel Rapijali - Mencari karyva Dee Lestarr

KAJIAN TEORI
1. Sistem Kepribadian menurut Carl Gustay
Jung

Alwisol (2018; 40) menyebutkan bahwa
menurat Tung kepribadian manusia tersusun
atas beberapa sistemn yang beroperasi pada
tingkat kesadaran tertentu. Sistem kepribadian
tersebut terdiri atas,

a. Ego, merupakan salah satu  sistem
kepribadian yvanz bekenja pada tingkat
kesadaran (consciusness). Ego berugas
uniuk menvaring  pikiran, persepsi,
perasaan dan ingatan yang masuk pada
kesadaran, Tanpa adanya ego, seluruh
pengalaman yangz  diterima  oleh
kesadaran akan masuk begitu saja dan
mengacaukan stabilitas jiwa manusia.

b. Kompleks. adalah sekumpulan pikiran,
persepsi, perasaan dan ingatan yang
dibatas oleh ego untuk masuk ke
kesadaran.  Kompleks  berada  pada
tingkat ketidaksadaran pribadi (personal
unconscins). Pada kompleks terdapat inti
kompleks  wang  berfungst  menpadi
magnet yang menank atau memusatkan
seluruh pengalaman padanva.

¢.  Arsetip, merupakan sistem kepribadian
yang beroperasi pada tinghat
ketidaksadaran kolektf
(collectiveunconscius). Arsetip berkaitan
dengan pengalaman kolektif vang telah
terbentuk ribuan tahun lalo.  Menurut
Jung (Alwisol, 2004; 43) arsetip yang
paling penting dalam  pembentukan
tingkah laku dan kepribadian manusia
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adalah persona, anima-animus, shadow,
dan self.
Sikap. merupakan sistem kepribadian
yvang bekerja pada dua tingkat kesadaran
sckaligus, yakni sadar dan tak sadar
Sikap terbagi menjadi dua, yaita
I.  Sikap introversi, yvang cenderung
mengarabkan  manusia
pandangan  subjektif

pada
Sikap inmi
membentuk  prnbadi vang  lebib
banyak berpusat pada dini sendiri,
menarik  dinm dari lingkungan,
pendiam atau tidak ramah, dan

sering  melakukan  introspeksi
dengan menggunakan pandangan
subjektif pribadi.

2. Sikap ekstraversi, berlawanan
dengan  infroversi,  ekstraversi
mengarahkan  manusia pada

pandangan  objektif Mendorong
manusia  menjadi yang
terbuka pada lingkungan di
sekitarnya, aktif dan ramah, lebih

pribadi

banyak berinteraksi dengan orang-
orang  di sckitamva  dan
terpengaruh oleh 1t
Tiap manusia selalu memiliki
kedua sikap di atas, hanva saja salah
satunya akan menjadi sikap dominan dan
sadar, sementara lainnya akan menjadi
tidak dominan dan tak sadar
Fumngsi, samua halnya seperti sikap,
fungsi juga bekerja pada tingkat sadar
dan tak sadar. Fungsi terdin atas empat
hal, yvakni di anataranya:
. Pikiran, vaitu fungsi yang bekerja
secara intelektual untuk memahami

hal-hal di sekitar dan memecahkan

masalah,

2. Perasaan, merupakan  fungsi
evaluasi  untuk menilai  apakah
pengalaman yang masuk

memberikan emosi tertentu  pada
pribadi manusia,

3. Penginderaan, adalah fungsi vang
berkaitan dengan alat-alat indera
pada  fisik
mendengar,

manusia,  seperti

melihat.  mengecap,
meraba, dan mencium.
adalah  fungsi  vang

memberikan pandangan tak sadar

4. Intuisi.

25

2,

tanpa berdasarkan pada fakta atau
bukti tertentu
Keempat fungsi di atas ada pada
setiap pribadi manusia, tapi hanya satu di
antaranya yang berkembang dan menjadi
fungsi  superior, sedangkan  fungsi
lainnya akan menjadi fungsi pelengkap,
dan fungsi vang paling lemah adalah
fungsi  inferior  vang  kemudian
diterjemahkan  menjadi
fantasi. ldealnya keempat fungsi tersebut
berkembang dengan seimbang, tapi hal

mimpi dan

ini hanya akan terjadi ketika pribadi
manusia berada pada tik paling aktual
dan hal tersebut tidak pernah dapat
dicapal seutuhnya.

Tipe Kepribadian menwrut Carl Gustay

Jung

dimanfaatkan oleh
2018: 4T

Feombinasi

antara  sikap dan fungsi

Jung (dalam Alwisol,

untuk  mendeskripsikan  tipe

kepribadian manusia menjadi delapan macam,
yaitu antara lain:

1.

Introversi-pikiran

Orang-crang dengan tipe i memiliki
kecenderungan memusatkan din pada
pikirannya sendiri, memiliki kesenangan
tersendiri  terhadap  ide-ide. biasanya
mereka akan cenderung menarik dirt darn
lingkungan sekitar, keras kepala dan
dingin  karena baginya pemikirannya
adalah yang paling utama dibanding
pandanpan orang lain,
Ekstraversi-pikiran

Tipe kepribadian ini berpatokan pada
kenvataan  wvang objektf, cenderung
dingin, mengharapkan orang lain
menjadi seperti dirinva dan  menckan
fungsi perasaannya,
Introversi-perasaan

Orang dengan tipe kepribadian 1
sebenarnya mengalami  gejolak  emosi
yvang besar, tapi mercka memilih tidak
menampakkannya. la
menggunakan pandangan subjektif untuk

cenderung

menilal sesuatn  dibanding  kenyataan
vang objektif, pendiam, sederhapa dan
tidak terduga. Orang lain mungkin akan
melihatnya sebagar seseorang dengan
kondisi kejiwaan vang stabil, padahal
schenarnya  seringkali 13 mengalami
badai emosi.
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4. Ekstraversi-perasaan
Sama halnva dengan ekstrovert lainnya,
tipe kepribadian ini juga membuka din
dengan lingkungan sekitar, tapi kondisi
emosionalnya sangat mudah berubah dan
tindakannya mudah dipengaruhi olch
Cmosinya.

5. Introversi-penginderaan
Orang-orang seperti inl cenderung tidak
menaruh minat pada dunia luar, ia lebih
tertarik pada
kejrwaannya sendir. la tidak menutup
diri dari fakta objektif, tapi hal tersebut
kemudian  dimaknai  sendini secara

sensasi-sonsasi

subjektif yang terkadang justru tidak
sesuai dengan kenyataan vang terjadi.

6. Ekstraversi-penginderaan
Tipe kepribadian ini adalah orang vang
realistis, praktis dan keras kepala. la
menerima - kenyataan  secara  mentah
tanpa memikirkannya lebih mendalam,
Mereka juga terkadang sensitif terhadap
hal-hal di sekitarnya.

7. Introversi-intuisi
Tipe kepribadian ini cenderung terikat
oleh idealiasme -atau mila-nilai tertentu
vang terkadang  tanpa. mercka tahu
maknanya.  Mereka  juga  memiliki
kecenderungan  untuk  tidak  dapat
berkomunikasi secara efekuf dan
memahami fakta  secara  subjektifl
Namun, orang-orang dengan  tipe
kepribadian ini memiliki kekuatan intuisi
vang hesar.

8.  Ekstraversi-intuisi
Orang-orang dengan tipe kepribadian ini
sebenarnya mengedepankan fakta, tapi
cara mercka dalam menanggapi fakta
tersebut  seringkali  terpengarub  oleh
intuisi, schingga memungkinkan
pemahaman mercka justru lepas  darn
kenyataan  vang  terjadi. Mereka
cenderung  tertarik  pada hal  barn,
memulai  sesuatu yang  baru  adalah
kemahirannya.

Menurut Jung (dalam Alwisol, 2008: 47)
setiap orang memiliki dua tipe kepribadian
vang  saling  bertentangan.  Dua  tipe
kepribadian ini berada pada tingkat kesadaran
yvang berbeda, salah satunya berada pada
tingkat sadar, sedangkan kepribadian vang
lain akan berada pada tingkat tak sadar. Jika.

tipe kepribadian yang beroperasi di tingkat
sadar adalabh introversi-penginderaan, maka
tipe kepribadian vang beroperasi di tingkat tak
sadar adalah
schalikmya.

chstraversi-intuizi dan

3. Penelitian yang Relevan

Selain didasarkan pada teont kepribadian
milik  Carl  Gustav  Jung  sebagaimana
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini juga
dilakukan dengan berlandasakan penelitian
scbelumnya vang relevan, salah satunya yakm
penelitian dengan judul Karakieristik Tokoh
Utama dalam Bagian Pertama Navkalh Drama
Aldul Kahift Karva Taufig Al-Chakin: Analisis
Psiferlogi Sasera.  Sama halnya  dengan
penelitian ini, penelitian yang disusun oleh Lia
Yumiartha dan  Eva  Farhah  im jugs
menggunakan Psikoanalisis Carl Gustav Jung
schagai pendekatan penelitian, sedangkan
subjek penelitian yang dipilih berbeda dengan
subjek penclitian ini yakni Naskah Drama
Albud Kahfi karya Taufiq Al-Chakim.

Penelitian vang relevan berikutnya yang
dapat dijadikan sebagai landasan teori ialah
penelitian yang berjudul Analisis
Perkembangan  Kepribadian Tokoli  Shouva
Ixhida dalgm Aninre Koe Ne Karachi yang
disusun  oleh  Pumamasari. Pinka  dan
Hardianto. Penclihan im bertujuan  untuk
mendeskripsikan  perkembangan  kepribadian
pada tokoh utama yang bernama Shouya Ishida
dalam Anime yang berjudul Koe No Karachi,
Penelitian ini dapat dijadikan schagai salah
satu  landasan  feorni kKarena mengpunakan
pendekatan vang sama vakni Psikoanalisis Carl
Castav Jung,

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelittan ini adalah metode penelittan kualitatef
vang memungkinkan penelitt untuk mendapatkan
hasil penelitian  lebih  mendalam, sebagaimana
disebutkan oleh Sugivono bahwa metode kualitatif
digunakan untuk  mendapatkan data  yang
mendalam. suatu data yang mengandung makna
(Sugivono, 2013 9. Anpalisis yang  dilakukan
dalam penelitian ini difokuskan pada tokoh Ping
sebagal tokoh utama dalam nowvel.

Instrumen  penelitian  vang  digunakan
dalam penelitian ini adalah peneliti sendint dengan
dibantu oleh tabel kerja vang berisi, (1) Deskripsi
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data, (2) Tipe kepribadian, dan (3) Ketarangan data.
Sedangkan, teknik pengumpulan  data  vang
dilakukan adalah kepustakaan vyakni dengan
melakukan pembacaan berulang dan  pencatatan
terhadap sumber data primer yakm Novel Sapijali
{: Mencari karya Dee Lestann untuk memeroleh
data primer yang berupa kata, kalimat atau dialog
vang dapat diinterpretasi sebagail cin kepribadian
tokoh Ping.

Menurut  Norgivantoro (2015 55)
umumnya telaah terhadap teks sastra menggunakan
pendekatan  atau  teori tertentw. Maka, selaras
dengan hal tersebut teknik analisis data vang
digunakan dalam penelitian didasarkan pada teor
kepribadian Carl G. Jung untuk mengidenditifikasi
tipe  kepribadian pada  tingkat kesadaran dan
ketidaksadaran vang dinuliki tokoh Ping scbhagai
tokoh utama dalam novel. Berdasarkan data vang
telah  dikumpulkan dilakukan penafsiran - secara
psikologis sehingga ditemukan makna yang utuh,
sepertt yang dinyatakan oleh Endraswara (2008:
74) bahwa fakta-fakta psikologis perlu ditafsirkan
secara  psikologis untuk membentuk  keutuhan
makna.

PEMBAHASAN
A. Deskripsi Tokoh Ping
Novel berjudul Rapifali I Mencari karya

Dee Lestari menceritakan lika-liku kehidupan
seorang  gadis  bermama  Ping, Gadis  ind
memiliki nama asli Lovinka, tapi kakeknya
menyebutnya dengan nama panggilan vakni
Ping. la merupakan seorang remaja berusia 17
tahun kelahiran Desa Bato Karas, Kecamatan
Cijulang vang kini duduk di bangku kelas 12,
Hal imi dapat ditinjau melalui beberapa kutipan
berikut ini.

01

Dahllia sudah memperolelh semua
vang perlu da Ketahwi temtang cucu
mendiang Yuda Alexander. Namanva
Lovinka . 17 tahun, fahir dan besar di
Desa Batu
Cijulang. Yunda memanggilnva dengan
nama kecil Ping... (Hal. 69)

Karas, Kecamatan

Puda kutipan di atas,
mendeskripsikan  tokoh  Ping

pengarang

dengan
samblang melalw  sudut  pandang Tokoh
Dahlia.

51

02
Yuda  juge  masih punya rumah
berlahan 200 mmbak® i tepi Sungal
Cijtleng. mereka

tempent tngpal

sekarang. (Hal. 13)

Kutipan di atas menggunakan sudut pandang
orang ketiga serba tahu. Kata mereka pada
kutipan tersebut merujuk pada tokoh Ping,
maka  berdasarkan  kutipan  tersebut  dapat
diketahui  bahwa Tokoh Yuda yang
merupakan kakek dar Ping memiliki rumah di
tepi Sungai Cijulang yang ditempati oleh
Yuda dan Ping.

Sejak kecil Ping hanya tinggal bersama
kakeknya tanpa pernah berjumpa dengan
thunya yang menmggal  dunia setelah
melahirkannya, seperti tampak pada kutipan
berikout,

03

~Ping  tidak mempunvai ibu yang
memberikanma ketenangan dan
kehangatan setiap mafam. .. (hlm. 39

04

i atas segalanya, Yudae tahw cucd
perempuaniva it membutuhkan
kelugrga wivh dan lenghkap, Sesuatu
yvang tidak pernah Ping miliki sejak
hari pertama ketibaannva di  dunia,
(him. 43}

Namun, kendati ia tdak permah mengenal
sosok orang tua, tapi Ping tidak begito
kesepian karena memiliki seorang  sahabat
bernama Oding wang senantiasa membantu
dan menemaninya dalam segala kondisi. Ping
dan Oding sudah bersahabat sejak kecil. Hal
tersebut dapat ditinjau melalui kutipan novel
berikut ini,

05

“He, Kabayan Barw bangun?"
Memakai  sebelah  lengannva  vang
menganggur,  dengan  samiai g
meranghinl Ping dan mengempit padis
it di ketialnya,

“Oding!  havdik  Ping  sambil

freromak. “Asin!" (him. 11}
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Kutipan di atas menunjukkan bukti kedekatan
Ping dan Oding melalu sikap Oding vang
dengan santal merangkul Ping dan meski Ping
sedikit menolak hal tersebut, tapi pada kutipan
terschbut tidak  memperhihatkan  kemarahan
vang cukup besar dari Ping. Tanpa adanya
kedekatan, dimungkinkan jika Ping akan
marah besar ketika seorang laki-laki tiba-tiba
merangkulnya  tanpa  permisi,  terlebih
memanggilnya dengan sebutan Kabayan.

(o

Seusai mengguyvire fnbuh dengan
seember air di kamar mandi restoran,
Oding melompeai-lompat dein
mengibaskan fungkai-tunghainya itk
melepasian Sisa air. Cdding
menamakannya “mandi anjing ", rirual
vang kerap membuatnva diomeli Yuda
karena mennlar pada Ping_., (him. 14)

Pada kutipan di atas juga dapat membuktikan
kedekatan Ping dan Oding  karena pada
kutipan tersebut diketahui bahwa Ping meniru
kebiasaan “mandi anjing” vang dilakukan
oleh Oding dan membuatnya sering  kali

dimarahi oleh Yuda. Berdasarkan hal tersebut.

terdapat kenmumpkinan jika Ping dan Oding
sering bersama sehingga Ping mengetahui
kebiasaan Oding mandi dengan cepal. Selain

itu, Yuda vang mengetahui bahwa kebiasaan

“mandi anjing” itu datangnya dari Oding juga
menunjukkan  bagaimana  Yuda  cukup
mengenal Oding sebagai feman dekal Ping.

Melalui cerita vang dipsparkan  dalam
novel, batk berdasarkan penuturan pengarang
maupun dizlog tokoh lain, dapat disimpulkan
bahwa Ping merupakan seorang anak yang
sederhana. Berkut adalah Kutipan vang
menunjukkan kesederhanaan tokoh Ping,

07

Guntur  menolefh. Ping  dalam
kaws kebesaran dan celana selutut,
menghanpirinyg  dengan satu fangan
memegang  xiku, bahu  xedikdt
menbenghung. Setiap kali
menemuinva, Ping bersibap macam
abdi bertemu juragan. Bagu-baju fusuh
dart kampung halamannya, vang entalt

kenapa masih saja dipakai,
memperkuat besan it (hlm. 2700

Berdasarkan kutipan di atas dapat  dilihat
balwa meskipun telah hidup bersama Guntur
yang merupakan calon wali kota dan
bergelimangan harta, Ping tidak terkecoh
untuk mengganti gava hidupnya. Ia justru
memiilih tetap mengenakan baju-baju lamanya
dart desa,

08

Pertempuan  mereka  malam it
usai  dengan  Ping  membungiok
permisi, laly menveret sandal feplmya
fKembali ke rumah.  Sandal  serupa
dengan yang dipakai sopir mereka
itk mencuei mobil. . (hlm. 273)

Kutipan  tersebut  juga  menunjukkan
kesederhanaan  tokoh Ping, karena pada
bagian di  atas  tampak bahwa Ping
menggunakan sandal jepit yang menverupai
milik sopir di rumah Guntur, padahal jika mau
Ping bisa saja meminta pada Guntur untuk
dibelikan sandal baru yang jauh lebih bagus
dan mahal.

[ balik kesederhanaan seorang Ping yang
berasal dari  Cijulang, ternvata Pmng
merupakan  seorang  gadis  yang  sangat
menyukar musik. Hal ini juga didukung oleh
sang kakek wang memiliki scbuah  band
bernama D'Brehoh, Ping juga turut bergabung
dalam  band tersebut, meski di dalamnya
hanya berisi para pria sepantaran kakeknya.
Kesukaan Pmg pada musik dapat ditinjau
melalui beberapa kutipan berikout,

09

e Tapd, Ping fm sekanyva Cuma musik
Jewing musik we! D sekolah ngeak ada
vang bisa mengimbangi, Ping terlalu
Jaga, kalaw kata  arak-anak di o sind
Musik kesuwkaan Ping juga aneh-aneh,
Jadi we, Ping malah main sama reman-
feman. kakeknva. Kan, kasihan, yva? 5
Ping, teh, tidak punva pergaulan dengan
feman sebaye. ' (hlme 717

Berdasarkan potongan dialog yang
disampaikan oleh Tokoh Nurani di atas dapat
diketahui bahwa Ping memiliki selera musik
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vang berbeda dari  kebanyakan teman
schayanya, schingga membuainya tidak
mempunyai  teman., Namun, hal ini tdak
membuat i3 risan  sebab  musik  adalah
segalanya bagi Ping. Selain itu, dari penuturan
Tokoh MNurani juga dapat diketahui bahwa
Ping lebih banyak bermain musik bersama
teman-teman kakeknya.

L0
“Kamu stika apa, Ping?”
“Pelajaran, maksudnya, Pak?”
“Bisa pelajaran. Bisa apa safa.

Apa hobi kamu?”
"Musik " (hlm, 100}

Setelah sebelumnya kesukaan Ping terhadap
musik dibuktikan melalui penoturan tokoh
lain maupun keterangan penulis, kali ini hal
tersebut divcapkan secars langsung oleh Ping.
Pada potongan dialog i atas, Tokoh Musa
sclaku direktur sekolah bertanya pada Ping
mengenai hobinva, kemudian dijawab oleh
Ping tanpa ada keraguan, vakni musik.

Pada bagian sembilan novel Rapiiali 1:
Mencari karva Dee Lestart im mulai numcul
permasalahan-permasalaban vang  dialami
oleh  tokoh Ping. Permasalohan  tersebut
bermula dari meninggalnya Yuda, sang kakek
yang selama i menemani Ping dalam segala
situasi. Yuda secara diam-diam merencanakan
sestiatu untuk  masa  depan  Ping  vang
mengharuskannya  pindah ke Jakarta dan
tinggal bersama keluarga Guntur, Bagi Ping,
lakarta mempakan  tempat  asing  vang
membuatnya  tidak  oyaman. Meski  hidup
bersama  Guntur  akan menjamin  masa
depannya menjadi lebih baik, tapi Ping lebih
senang tinggal di Batn Karas dengan
scderhana.  Ketidaknyamanan Ping  dapat
ditinjau melalui beberapa kutipan berikat in.

[1

Di tengah luasnva Kora Jakaria,
FPing memadari dunfanva  menyisut,
Hijawma  Sungai Cijnlang  vang
menmbentang berkilo-kilometer menciug
menjadi sepetak kolam renang vang
air  firunyva  dipereleh  dari warna
keramik, Halaman rumah vang dahulu
hehas  tak  berpagar  kini  beribah

33

menjacdi  taman  dikungkung  benteng
bertevali dan dilopisi gwlungan kawai
dri.

Di kuwrsi rotan sintetis vang
dipayvingi Ping  tevduduk
dengan tatapan kasong. Tak rerhitung

kenopi,
berapa kali  Ping  mengkhayalkan
balhwa Kota Jakarta adalah puncak
kebebasannva dari Batu Karas vang
bagai fempurung. Ternvata fa salah
besar, Kind, dirimva talianan penjara
bertameng istana. {hlm. 88)

Kutipan di atas mendeskripsikan Ping yang
merasa terpenjara di rumah barunva di Kota
Jakarta. Pada mulanya 13 mengira dengan
berpindah ke Jakarta ia akan menjadi lebih
bebas, karena dapat keluar dari Batu Karas
yang selama ini ditinggalimya, tapl ternyata
dugaannya salah. D1 tempat barumva, Ping
Justru  merasa  dunianya  menyempit dan
terkukung.

e

“Kapan pun Pak Guutwr ingin
memulanghan sava, sava siap.” Ping
berkata sambil menatap Guiur Tirus-
furus wntwke menegaskan ikiikadnye. .
{him. 90)

Pado potongan dialog di atas, tampak Ping
menyatakan  dengan  tegas  kepada Guntur
kesediaannya untuk dipulangkan kapan saja.
Secara tidak langsung. hal ini menunjukkan
bhahwa Ping lehih menginginkan pulang ke
Batu Karas dibandingkan harus tinggal di
Jakarta bersama Guntur.

Kendati, mulanva Ping merasa tidak
nyaman dan cangeung denpgan tempat tinggal
baru, sekolah baru dan teman-teman barunya,
seirng . berjalannya waktu 1a mulai terbiasa
dan dapat menerima keberadaannya di sana,
seperti tercermin pada kutipan berikut,

13
~Namun, lambai lawn Ping  mulai
bersahabat dengan kamar itu. Kamar
tidurmva menfadi  pulau alvab i
tengah fautan asing yang

mengepungmva dari harl ke hari. (hlm,
262)
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Kepindahannya ke Jakarta membuat Ping
harus beradaptasi terhadap banyak hal baru.
Kamarnya menjadi salah satu keberhasilannya
untuk beradaptasi. Ping mulai merass nyaman
dengan kamar barunya di momah Guntur.

Berdasarkan berbagai data vang telah
dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pmg merupakan seorang  gadis
sederhana berusia 17 tahun yang tengah
menempuh pendidikan di bangku kelas 12. la
sangzat menyukai musik dan ahli dalam bidang
terscbut,  kesukaannya  terhadap  musik
melebihi apapun, schingga mampu memadi
pengalih atas segala kesulitan yang menimpa
hidupma. Hari-har Ping berjalan
schagaimana mestinya dengan ditemani kakek
dan sahabatnya Oding di Desa Batu Karas,
tapi semuanya  berubah  ketika  kakeknva
meninggzal dunia dan Ping harus pindah ke
Kota Jakarta, Di sana banyak hal baru yang
asing bagi Ping dan membuatnya tidak
nyaman, tapi lambat laun Ping mulm dapat
menyesuaikan din dengan  lingkungan
barunya.

B. Tipe Kepribadian Tokoh Ping

1. Introversi-Penginderaan (Sadar)

Berdasarkan hasil analisis

ditemukan tipe kepribadian: tokoh Ping
vang beroperasi di kesadaran adalah
introversi-penginderaan. Tipe kepribadian
im cenderung melihat dunia menggunakan
pandangan subjektifnya dan
mengekspresikan  dirinya  juga  sesuai
dengan  kehendaknya, Hal mi selaras
dengzan deskripsi tokoh Ping yang telah
dipaparkan sebelumnya, vang mana ia
adalah seorang  padis  yang sangat
menyukai musik, Bagl Ping musik adalah
alat untuk mengekspresikan jiwanya dan
apabila  bermain  atau  mendengarkan
musik, Ia dapat tenggelam ke dalamnya.
hingga melupakan lingkungan selitar.

Menurut Jung, cin yvang pertama
bahwa SESEOrang memiliki tipe
kepribadian introversi-penginderaan
adalah  cenderung tenggelam dalam
sensasi jiwanya sendiri. Hal ini tampak
pada tokoh Ping vang dapat dibuktikan
melalui beberapa data berikut:

14

D hadapan ombak, Ping bisa
berhenti peduli. la herhenti peduli
pada  cengkrama manusia,  pado
alunan muazin dari surau, pada sayup
fagu dangdut vang berkumandan dari
lapangan parkir. Ketidakpedulian itu
tharat rehat yang i buinhkan dari
watkit ke waktu, (hhm. 10)

Pada data (14} dapat diketahui bahwa
ketika berada di pantai dan menikmati
deburan ombak, Ping dapat mengabaikan
apapun wvang terjadi di sekitarnyva seperti
cengkrama manusia, alunan muazin, dan
sayup lagu dangdut.

15

Sambil  mengatre  nmapar dan
dinamika akordeonnva, mata  Ping
meme|am, tuhtehnva mEngayun,
“Kinari " merupakan  lagu  terindal
baginya. (hlm. 51)

Berdasarkan data (15) tampak bahwa saat
Ping bermain akordeon yang merupakan
salah satu jenis alat musik, 1a sangat
mentkmat PErmalnanny: schingga

matanya terpejam dan tubuhova teravon,

Menurut Carl G. Jung cin tpe
kepribadian Introversi-Pendinderaan
berikutnya ialah tidak tertarik pada duma
loar, artinya %eseorang yang memiliki tipe
kepribadian imi cenderung asvik dengan
dirinya  sendiri  dan  mengabaikan
pandangan orang lain terhadap dirinya.
Ciri ini ada pada tokoh Ping seperti dapat
dilihat melalui data berikut,

16

- Tapi, Ping it sukanyva cuma musik
Jeung musik we! i sekolah ngeak ada
vang hisa mengimbangi. Ping terlalu
Jago, kalau kala anak-anak di sind
Musik kesukaan Ping fuga anel-aneh,
Jadi we, Ping malal main  sama
teman-teman kakelnva, Kan, kasihan,
va? 8 Ping,  teh,  tidak  punya
pergaulan dengan teman
sehava, "{hlm. 71}
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Data {16) membuktikan bahwa Ping tidak
tertarik dengan dunia luar. la asyik dengan
kesukaannya terhadap musik dan tidak
memedulikan jika musik yang disukaimya
tdak selayaknya anak sepantarannya yang
membuatnya tdak memiliki teman sebava,

17

Setiap ruangan Kelay  memiliki
Jendela-fendela berkaca film macam
gedung  perkantoran. Dari setiap
Jendela vang mevak lewati, Ping dapat
melihat bavang puluhan pasang mata
IRCIEAMIn V. Jemarinva
mencenghram kumt ransel birn yang
dibawanya dari Cijulang. la
mengingat-ingat  isi tasmya,  berapa
pulpen vag ia bawa, berapa buku tlis.
Semua  rasanva  kwrang  dan keline
Jantung Ping berdegup lehih kencang.
Perumya mudai tevasa  mulas. (hlm,
LO1-102)

Pada data (17) tampak Ping gugup yang
ditunjukkan  dari  pikirannoya  yang
mengatakan bahwa banyak pasang mata
vang scdang mengamatinya, juga dan
keterangan  penulis bahwa jantungnya
berdegup kencang dan perutnya yang
mulas. Kegugupannya tersebut
diakibatkan Ping vyang tidak terbiasa
menghadapi lingkungan barw,

Hal selanjutnya yang menjadi ciri
kepribadian
penginderaan menurut Jung adalah sifat

dari tipe Introversi-
kalem dan mampu mengontrol dirt. Cirt ini
juga lampak pada Ping wyang dapat
dibuktikan melalui beberapa data berikut,

L8

Ping melihar ke sekelilingnyva
dengan  hingung.  Kowan-kawannva
seperti ditimpa kutukan  dari langil.
Padahal, Cumea harus nguflif sao lagu,
Dimana  masalahmva? "Kica  dengar
saja duln, " cetus Ping. (hlm. 177)

Pada data (18) terlihat kawan-kawan band
Ping sedang kebingungan karena mereka
harus menggantt lagn untuk perlombann,
Pada situasi tersebut Ping mampu bersikap
tenang  dan  memunculkan solusi bagi

a5

bandnya yakni dengan menyarankan untuk
mendengar lagy pengganti yang  telah
ditentukan juri terlebih dahulu

19

“langan dipaksea harus
diputuskan sekarang, ” kata Ping. "Kita
masing-masing  pikivkan  didn. malam
ink. Besok, sehelum pendafiaran, baru
kita puinskan.” Ucapan Ping meredam

sumby  vang siap weledak  barusan,
(hlm. 248-249)

Pada saat ity sedang terjadi kertbutan di
dalam band Ping untuk memutuskan nama
band yang akan mereka gunakan. Namun,
sgperti ditunjukkan pada data (19 Ping
mampu  bersikap kalem dan  meredam
keributan tersebut dengan meminta teman-
temannya memikirkan terlebih  dahulu
pilihan nama vyang cocok bagt bandnya,
kemudian esok han mereka putuskan
bersama.

Selain cin-cin yang  telah
dipaparkan di atas, menurut Jung tipe
kepribadian Introversi-Penginderaan juga
merupakan  pribadi yang  pasif  dan
membosankan, vang mana tokoh Ping juga
menunjukkan adanya ciri tersebut, sepert

dapat ditinjau pada data berikut.

20

. da Relvar davi kamar  tidurmva,
fenghap dengan seragam sekolal dan
tak rahu harns melakukan apa lagl
Akhirnya, fa menungew di meja makan,
memandangi tumpukan roti dan aneka
sefai di tengah-tengah meja. Tak ada
arang vang mempersilakannva makan,
Rumah itu lapang dan lengang. (hlm.
93-94)

Sebenamya  bisa  saja Ping  mencari
seseorang  di rumah  tersebut untuk ia
tanyai atau mengajaknya menuju meja
muakan, tapi sifatnva yang pasif seperti
pada data  (20) membuatnya memilih
menunggu.
Z1

herlalu.
Napasnva sudali tenang, tetapi Ping

Seperempar Jam
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mulai gelisah. Tidak ada randa-tanda
pemunculan Avdi. Terlihar anak-anak
vang hbar ekskal duduk di sekitarnya.
Satu demi satw davi meveka dijempul,
hingga  akhirmea  Ping  tnggal
sendirian.

Sarw fam berlaly. Ping  masif
sendirian. (hlm. 130)

Data (21) menunjukkan Ping yang hanya
diam  menunggu  ArdL Hal  imi
menunjukkan  bahwa ia bersifat  pasif,
padahal jika 1a adalah pribadi vang akiif
bisa saju Ping berinisiatif untuk mencari
dimana Ardi berada.

Menurut Carl G, Jung, tipe
kepribadian Introversi-Penginderaan juga
merupakan  individo  vang  seringkali
memaknai fakta secara subjektif | artinya
orang dengan tipe keprbadian  imi
memeroleh fakta berdasarkan apa yang
diterima  alat mdranya untuk kemuodian
diartikan dengan  perspektif pribadinya
yang terkodang tidak sesuai  dengan
kenyataan sesungguhnya, tokoh Ping
memiliki kecenderungan melakukan hal
tersebut, seperti pada dara berikut,

2%

ouara  Dahlia ferniht dan  merdu,
tetapi  ada  kualitas . fetafaman  dan
ketegasan vang xiap menerjong keluar.
Suara seperti i mamp

meninabobokan  sekaligus  memsnk.

Sika perlu. (hlm. 73)

Berdasarkan data (22} terlihat bahwa Ping
menilai suara Dahlia vang diterima oleh
indera pendengarannya secara subjektif.
Menurutnya suara dahha jernih dan merdu
tetapl juga tajam dan tegas, yang mana
orang lain belum tentu berpendapat sama
dengannya.

23

Ental berapa usianya. Dari vang
terfihat, Dahlia  seperti perempuan
usia 30-an awal, tetapl kematangan
sikapmya melampaut ifv. Yang jelas,
herhadapan dengan Dallia membuat
FPing merasa seperti lap dapur. (hlm,
74)

lelas terlihat pada data (23} bahwa Ping
menaksir usia Dahlia  secara  subjektif
hanya dari penampilan Dahlia yang dapat
ia lihat. Selam itu, pada data tersebut juga
menunjukkan bahwa Ping
membandingkan  dinnya: dengan Dahlia
vang mana hal tersebut belum tentu sesuai
dengan kenvataan vang ada.

Ekstraversi-Intuisi (Tak sadar)

Selain  tipe kepribadian  yang
beroperasi pada kesadaran seperti yang
telah dipaparkan pada bagian sebelumnya,
tiap  individu  juga memiliki  tipe
kepribadian  yang  beroperasi  pada
ketidaksadaran. Tipe kepribadian i
biasanyas  bertentangan  dengan  tipe
kepribadian  yang  beroperasi  pada
kesadaran, seperti halnya vang dimiliki
oleh tokoh Ping. yakni Ekstraversi-Intuisi.
Salah =atu cin dan kepribadian ini adalah
mdividu yang meski orientasinva faktual,
tapi pemahamannya sangat dipengaruhi
oleh intuisi yang scringkali tidak sesuai
dengan kenyataan. Hal ini tampak pada
wkoh Ping dengan melibar data beriku,

24

Dari segala keanehan i, Ping
paling  curiga dengan  kepergian
kakeknyva kali fni. Yuda hanya hilang
fa-dharus pergl ke Jakavta menemui
sescorang. la tidak  menvebuikan
tanggal kepulangan, Cuma: sampai
urnsgn  Aki  selesai,  Ketiko  Ping
menanyvakan wrusan apa itu, kakeknya
members  jowaban  pendel  nagih
hutang. (hlm. 12}

Pada data (24) Ping beronentasi terhadap
fakta bahwa beberapa waktu belakangan
menunjukkan gerak-gerik yang
mencurigakan, puncaknya adalah ketika
kakeknya pergi ke Jakarta tanpa
menjelaskan tujuan kepergian dan tanggal
kepulangannya: Hal i kemudian
menggugah intuisi Ping bahwa ada sesuatu
yang  sedang  disembunyikan  oleh
kakeknya.

25
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-.Kakeknva ridak pernah mendifusikan
pendidiban Ping selepas SMA. Yuda
haltkan  tak  pernah  membicarakan
kemunghkinan  Ping  kelwar  dari
Cijulang. Dalam han, Ping menyvimpan
kecurigaan  bakwa Yuda sengaja
mengurungnya df sang. (hlm, 38)

Data (25) menunjukkan intuisi Ping yang
mengatakan  bahwa  Yuda  sengaja
mengurungnya di Cijulang yang didasari
atas. fakta bahwa selama ni kakeknva
tidak pernah sedikitpun  membicarakan
perthal pendidikan Ping setelah lulus SMA
dan kemungkinannya untuk keluar darn
sana.

Memwrut Jung, individn  vang
memiliki  tipe kepribadian i1 juga
cenderung  menggunakan  data  sensoris
sebagal sarana penciptaan data baru secara
intuwitif untuk memecahkan masalah. Hal
im juga tampak pada tokoh Ping, seperti
dapat ditinjau melalui data berikut,

26

Ping melirik, mendapatkan sorot
mata kKakeknva fengah menerawang.
Tiba-tiba, munew!  firasar  baliwa
memancing  barvamundi  bukaniah

fjuan  wiama Yuda  mengajaknva
kemari. (hlm. 43)

Pada data (26) Ping memanfaatkan apa
yang dilihatnya, yakm sorol mata sang
kakck wyang tengah menerawang, yang
kemudian menggugah intwisinya  untuk
berkata bahwa memancing  barramundi
bukan tujuan utama kakeknya mengajak ia
ke tempal tersebut, melainkan ada hal
vang lebih penting.

27

Ping  berkar  livikan  dengan
Inggil. Terdapat perbedaan  kemiara
dgalam  cara  Rakai  dan  Jemi
herkomunikasi kepada same sama lain,
Tanpa perin dinmgkapkan, Ping dan
fnggil  berbagi  pevasaan  janggal
serupa. Kehadivan mereka bagai tamu
tak divndang. (hlm 155}

a7

Berdasarkan apa vyang dilihatnya, intuisi
Ping mengatakan bahwa ada kejanggalan
di antara Rakai dan Jemi. Selain itw,
mtuisinya juga mengatakan bahwa Inggil
merasakan hal yang sama, setelah mereka
berdua bertukar lirkan, seperti pada data
(27

Selain  dua  ciri yang  telah
disebutkan sebelumnya, Carl G. Jung jugza
berpendapat bahwa individu dengan tipe
kepribadian  Ekstraversi-lntuis:  biasanya
juga cenderung menyenangi  hal  barg,
seperti tampak pada tokoh Ping yang
dapat dibuktikan melalu dats berikut,

28

Alih=alih  minggat, Ping malah
mendekat ke rok Kepalanyva
mendongak ke kvt kanan, mencari

sesuaiu, (hlm. 32)

Data (28) menunjukkan Ping bersama
Oding tengah berada di rumah Marsudi
vang beberapa  waktn  terakhir  diduga
diganggu makhluk halus, Oding beberapa
kali mengajak Ping pergi meninggalkan
tempat tersebut setelah merasa hawa tak
enak tapi karena rasa penasaran, Ping
justru  menelisik  lebth  dalam  rumah
tersebut. Rasa penasaran  Ping  im
menunjukkan adanya kesenangan dalam
dirinya terhadap hal-hal bare vang belum
diketahuinya.

29
da ragu wituk main, tetapl pada saat
sama penasaran ingin melifir.

Raxa  penasaramiya  menang.
Bebarengan suara dvum itu berhenii,
Ping maju pelan-pelan ke petak kaca
di daun pinte ek mengintip ke
dalam. (hlm. 138}

Rasa penasaran Ping terhadap apa vang
tejadi i ruangan musik yang mampu
mengalahkan keraguannya seperti pada
data {29} membuktikan bahwa Ping
senang  terhadap hal baru  untuk ia
taklukkan.

Cin terakhir dan tipe kepribadian
Ekstraversi-Intwisi menurut Jung adalah
hebat membuat usaha baru, tapi minatnya
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terus berubah. Artinya, individu dengan

kepribadian

memiliki  kemampuan

vang baik dalam mengembangkan hal

baru,  tapi  seringkali  tidak konsisten

terhadap apa vang dikerjakannya karena
minatnya yang berubah-ubah, Berdasarkan
hasil analisis, ciri ini tidak ditemukan pada

tokoh Ping dalam novel Rapijali 1:

Mencars.

Tabel 1.1 Kepribadian Tokoh Ping

prtedps. (hbm. 101-102 )

Tipe

Kepribadian

Ciri

Kepribadian

Data

Introvers:

Terbennm

Pengindernan dalum sensasi

Jiwanya sendiri

Y henfognan ook, Pl
hisa berfentt pedull, fa
herfeni peditli pada
CENRRY A PRSI, Peldd
atfonmar) ezl ooy s,
P &ﬂ]n_p Jagu dang
vang berkumunisdan davi
aapreringen pavkir.
Keridakpedulian itu (haar
M!.'dﬁgiu Buithadrkase ahari
Vit ke whkd (Bkm. 10}

Kalem dan
LTI
mengontrol dir

Ping melihar ke
sewelilingma dengan
hingug, Kawan-Lowvmmya
seperti divinpo feboag dari
langit. Padahad, Cuma s
mgilik xem fage Dimang
meeatafinya? "Kita dengar
safa duly, " cetus Ping. (hlm.
ITr)

“Jangan dipaksg farus
iputuskene sekarang, © kg
Ping. "Kita masing-masing
pikirkan didu maldm ind
Besok, sebelum penduafian,
feren kit putiskan.” Ucapan
Ping wrevedam siomby veng
afap metedak barpsan. (him.
245-249)

oSl e aopos
dan dipaniia abordeminne,
m&n.: .F'.':'n;g mﬁ'm@:.a_!,.
“Kinard T merupgkan fagu
fevindul bagina. (him. 51)

Tigdak tertank
pada dunis luer

. "Tagad, Ping dtsokaim
et ik e vk we!
D sekelah nggak ada vang
frisa mengimbhangi. Ping
terdali jago, kel kit anab-
anaf o gini, Mol kesikaan
Ping juga aneh-aneh. fadi
wee, Pingrmalad main sani
m-—mﬂm &ekedmva, Kan,
Kawibiin, ve? Si Plag, ioh,
tidak paernyva pevailan
devigan fenan gebiya. " hime
1)

Besierpr rucengn kel
memili jen&ﬂ'.’u—ﬁﬁrdr:&.l
Berkaca film macam gedung
perkantoran, Dard sefiap
Jendela yong mevak lowal,
Ping dapar selihal haying
pulhan pasung mta
IeRganatinya. femarinng
mencengkram Kl e
Biru vang dihawanye dur
Clhiulang. o mengingar-ingar
Laf tawnver, Bevapi pudpen
g dat bawe, herapa bk
nediv. Semu rasasva kevang
dan keliry, Santunyg Ping
Bberdegup febil kencang
Ferutnya mmdal tevasa

Pasit dan

Pinge cckan mengenang pagl
i sehugal pag ferganiil
aalgm fidupavg. fe
Teriangun dan iy
Ja;rpn'h.é it fangit-langit
M Berbeda dari kamarnyvea
i Citalang. fa ketwar deari
K tiednver, lengkap
dengan seragam sekolal dan
ik g fiiras meladadkon
a;l:ia; lagh: Akhivma, ia
JERREGY di e mikan,
mrentadang Hepkan rati

i pneki selaf di rengalh-
tingah ingja. Tak dda orang
Mang mempersitakanin
marian. Semal i faporg
e fengang. (hlm 93-94)

Seperempai jam herdafi,
Napasinva siwdal tenang,
tetapd Ping mnelad gelisah
Tidak ada tanda-randa
pemuncilan Ardi. Terlthar
atak-aanak vemg hibar
ekxkiel diduk of seddtarmu
Sertu deri seetid dard mereka
difemput, hingga akhiveve
Ping tinggal sendivian,

Saru fant beilali, Ping
miaaih vendirian. (hime 130)

Memaknoi fokia
secara subjekiid

eodtaerra Dahdia fernii dan
et fetapi e Kugditees
kengjaman dan ketegasan
VR NIy MEneriang kel
Serdrg sepertd i marm
meninabobokan sekeligus
memstk fika pertu. (hlm. 73)

- Entaly Berapa wsianv.
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Dt vang tevlihat, Dahlia
SEpReTl perempuan lsia St
an v, fevapi Eomataingan
sikaprva wiefampand it
Y felas, Bevkadapan
demgan Dalulia menbuat
Ping merasa sepaeti lagp
dapuy. (hlm. 74}

Ekstrversi-
Intuksi

Chrientasi
faktual, tapi
pemakaman
dipengaruli
oleh intuisi

Diari wegaly keanehan i,
Ping paling curiza dengan
Kepergian kekekaa kol ini.
Yueda fenva bilang la faries
prevgt ke dekarta areneml
sexearany. fa tidak
menvehukan franggal
kepadangan, Clna: sampai
wernsern Aki selevat. Ketika
Ping menanyvakan urusan
apa e, kekekuyva memied
Jawaban pendek: nagih
Fruterng. {hlm, 12)

e Kakeknya tidak periah
menglifisitan pendidikan
Pingr sefepas 3MA. Vudo
Bkt gk preveih
menthicarakan kenturgkingn
Ping kefwar dart Cijilang
Dabam fari. Ping
IRENTTRPRN kecirigaen
hahwa Yudu sengajo
IRERWFRIEET ) ) S,
{him. 34}

Menggunekan
data sensoris
sebagal sarana
penciptaan datz
bans secarn
anfurt{ umtuk
memecahkan
masalsh

Ping melivik, mendapathan
s mta kakekmva rengah
menaraiang. Tiba-iike,
meecnl firasat babhg
memancing hareemnund
Fukandah tufen wama Yol
mengajaknye kemard (him.
43)

Fing bernikar livikan dengan
fngrgil. Terdapat pevbeclean
Kensara dalam care Rakai
dan Jeni berkomuikasi
kepada sane sam lain,
Vet prerdie livamgpagnkean,
Pirgr dan Tagri! berbeis
Perasaan jongial serpa.
Kehadivan meveka hagai
sermnes sk elfenidang, (him
155)

Menyvenangi hal
haru

Alih-alil mingrat, Ping
milch mengdeket ke rak.
Kepalamya mendengak ke
Kivd koneue, mencorl sexieiu
{hlm. 32}

oA PO AR g, EeRa
e SEar SEm prenasaran
dmggien mnedift,

RSt PEnasaran e e,
Bebarengan siard drum i

a5

frerhenti. Ping maju pelan-
prelat ke petak kaca df daun
P nfuk mengintip ke
dealenr (hine 138)

Hebat membunt
usaha ban, tapi
munatnyn teris

Tidak diterikan pada novel

heneheh
PENLUTUP
Simpulan
Berdasarkan  hasil  penclitian  dapat
disimpulkan bahwa tokoh Ping memiliki tpe
kepribadian Introversi-Penginderaan yang

beroperasi pada kesadaran dan tipe kepribadian
Ekstraversi-Intuisi  yang  beroperasi  pada
ketidaksadaran. Hal ini dibuktikan melalui dialog
tokoh Ping, dialog tokoh lain, maupun keterangan
penulis dalam novel Rapijali I: Mencari karya Dee
Lestari.

Karva
kehidupan, begitu pula dengan tokoh di dalamnya

sastra  merupakan  manifestas:

vang dapat dijadikan  sebagar refleksi  pribadi
manusia  pada  dunia  nvata.  Maka, melalw
penelitian  ini  diharapkan pembaca mampu

memahami kepribadian tokoh Ping lebih dalam dan
menjadikannya sebagai cerminan dalam kehidupan
sehari-hart.

Selain 1w, berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa terbentukmya kepribadian
manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya
yang
sgseorang seperti dialami oleh tokoh Ping vang
kemudian  membentuknya menjadi  kepribadian

permasalahan-permasalahan menimpa

Introversi yang cenderung menutup diri dari
lingkungannya, Untuk itu, kita tidak dapat
menjustifikasi kepribadian seseorang dengan saty
sudut pandang.
Saran

Movel Kapijali 1@ Meneari karva Dee
Lestari merupakan karya sastra terbitan baru yang
belum banvak dilakukan pengkajian terhadapnyva,
selam tu novel ini merupakan novel seri pertama
dari dua seri berikutnya, vakni novel Rapijali 2!
Menjadi Kembali,
keterbatasan peneliti, maka penelitian ini hanya

dan  Rapijali 3 Karena
menganalisis novel Rapijali I Meneari, Selam itu,
penclitian 1w hanya berfokus pada kepribadian
tokoh Ping schagai tokoh uwtama dalam novel,
sedangkan masih banyak aspek menarik vang dapat
kupas lebih mendalam. Berkaitan dengan  hal
terschut, jika penclitian dilakukan secara lebih luas
dan mendalam terhadap aspek-aspek lain dalam
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novel dan dilakukan pengkajian terhadap tga seri
novel sekaligus sehingea didapatkan jalinan cerita
yvang utuh dan diperoleh hasil penelitian dengan
validitas yang lebih baik,
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